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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis dan pengolahan 

data antara lain : 

1. Tahlilan Rutin dilaksanakan pada hari rabu malam kamis mulai dari pukul 

18.00 sampai selesai, dan diakhiri dengan sholat isya’ berjamaah serta 

motivasi untuk menarik minat masyarakat dalam mengikuti tahlilan ruti. 

2. Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa kerukunan hidup 

bertetangga anggota Jamaah Tahlil Miftahul Jannah Plesungan, Kapas, 

Bojonegoro sangat baik, mereka memberikan nilai kurang pada hal-hal yang 

kurang bermanfaat. 

3. Ada koefisien korelasi antara keaktifan mengikuti tahlilan rutin dan 

kerukunan hidup bertetangga dengan hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

harga chi kuadrat hitung lebih besar dari pada harga chi kuadrat tabel, pada 

taraf signifikasi 5% dan 1%. Dibuktikan dengan product moment yaitu 0,444 

< 0,807 atau rt < ro. Oleh karena itu hal ini menunjukkan adanya hubungan tahlilan 

rutin terhadap kerukunan hidup bertetangga Jamaah Tahlil Miftahul Jannah 

Plesungan, Kapas, Bojonegoro. Serta semakin rutin mengikuti tahlilan semakin 

meningkat kerukunan dalam bertetangga dan sebaliknya jika masyarakat jarang 

mengikuti tahlilan semakin renggang pula kemsayrakatan terhadap tetangga. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui keaktifan mengikuti kegiatan tahlilan 

rutin berpengaruh terhadap kerukunan hidup bertetangga. Oleh karena itu 

hendaknya Jamaah Tahlil Miftahul Jannah Plesungan, Kapas, Bojonegoro 

meningkatkan keaktifannya mengikuti tahlilan rutin. 

2. Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Jamaah Tahlil Miftahul Jannah 

Plesungan, Kapas, Bojonegoro lebih bervariasi sehinggga menarik minat 

Jamaah Tahlil Miftahul Jannah Plesungan, Kapas, Bojonegoro untuk ikut 

menghadiri. 
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